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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran melalui pendekatan konstruktivistik dan evaluasi berbasis kinerja dalam matakuliah Akuntansi Biaya dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.  

.Data penelitian ini berupa nilai yang diperoleh melalui tugas, kuis, diskusi, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Data penelitian diperoleh melalui: (1) observasi partisipatif yang dilakukan oleh dua orang peneliti bersama dosen/pengajar matakuliah Akuntansi Biaya (sekaligus sebagai peneliti) selama pembelajaran akuntansi biaya berlangsung; (2) dokumen hasil unjuk kerja mahasiswa; (3) angket yang diisi oleh mahasiswa berkaitan dengan hambatan/kesulitan setelah proses pembelajaran Akuntansi Biaya selesai. Pengolahan data dilakukan dengan pengecekan kelengkapan data dan analisis data.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik dapat meningkatkan prestasi belajar dalam matakuliah Akuntansi Biaya pada mahasiswa, pembelajaran ini diterapkan dengan cara subyek penelitian diminta untuk mengkonstruksikan konsep-konsep yang diperoleh dari hasil membaca buku referensi masing-masing sehingga ditemukan suatu kesimpulan sesuai dengan pemahamannya dengan dipandu oleh dosen. Pemahaman ini akan terekam dalam pemikiran sehingga mereka dapat mengulang kembali konsep-konsep tersebut pada saat diperlukan sehingga mampu  meningkatkan prestasi belajarnya. (b)  Evaluasi berbasis kinerja dapat memberikan penilaian yang obyektif dan menunjukkan kinerja mahasiswa yang sesungguhnya. Dari  angket diperoleh data bahwa mahasiswa merasa puas dengan sistem penilaian yang diterapkan dengan alasan dapat menunjukkan nilai yang sesungguhnya dan obyektif.

Kata kunci: pembelajaran konstruktivistik, evaluasi berbasis kinerja, prestasi belajar
A. Pendahuluan



Syaiful Bahri D dan Aswam Zain (1977:11) mendefinisikan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Guy R Lefrancois dalam Psychology for Teaching (1985) seperti yang dikutip oleh Sumardjono Pm (2001) mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan dalam disposisi atau kapabilitas yang dihasilkan oleh pengalaman. Kejadian belajar itu disimpulkan dari perubahan dalam kinerja (performance). Disposisi adalah kecenderungan siswa untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sedangkan kapabilitas (kecakapan) adalah ketrampilan dan pengetahuan untuk melakukan sesuatu. Pembelajaran menurut Robert M Gagne (1977) adalah pengaturan peristiwa yang berada di luar diri siswa, yang dirancang guna memudahkan proses belajar dalam diri para siswa.



Konsep belajar dan pembelajaran dapat dipahami seutuhnya dalam kerangka sistem. Belajar dan pembelajaran adalah suatu subsistem yang diklasifikasikan sebagai sistem pembelajaran (instructional system) dalam sistem pendidikan nasional. Sistem pembelajaran ini dirancang dengan pemikiran bahwa pendidikan itu berfungsi memberdayakan kecakapan peserta didik; peserta didik perlu berkontribusi dalam pengambilan keputusan tentang pendidikannya. Perkembangan pendidikan dan pengajaran di masa kini lebih menekankan membelajarkan siswa bagaimana belajar/learning how to learn serta mengutamakan strategi mendorong dan memudahkan belajar siswa.  Metodologi pembelajaran/Learning how to learn merupakan syarat penting dan menentukan bagi tercapainya pendidikan bermutu, karena, keberhasilan belajar dicapai peserta didik dan oleh mereka yang belajar. Orang tua, guru, pendidik, pengajar, dan orang dewasa lainnya adalah pengantar, pendamping, konsultan, dan nara sumber bagi peserta didik dalam belajar dan menemukan jalannya sendiri: bagaimana belajar dengan baik, efektif, efisien, dan produktif  (Mastuhu, 2003).



Matakuliah Akuntansi Biaya sebagai matakuliah keterampilan berkarya (MKB) adalah matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Manajeman. Berdasarkan hasil observasi, interview, dan analisis terhadap hasil kuis ataupun ujian pada kegiatan pembelajaran matakuliah Akuntansi Biaya sebelumnya, diperoleh kenyataan bahwa: 1) sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi yang diajarkan; 2) mahasiswa pasif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran; 3) hasil kuis/ujian menunjukkan nilai yang rendah. Fenomena ini memerlukan perhatian dan harus segera diatasi agar aktivitas dan hasil pembelajaran peserta didik dalam matakuliah Akuntansi Biaya dapat ditingkatkan.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai. Wawasan pengajar mengenai hakikat belajar dan pembelajaran, peserta didik, bahan belajar, dan segala hal yang berharga untuk dibelajarkan pada peserta didik sangatlah mempengaruhi pilihan pengajar pada pendekatan pembelajaran yang dianggapnya sesuai (Sumardjono Pm, 2001). 

Pendekatan yang akan digunakan untuk pembelajaran akuntansi biaya dalam penelitian adalah pendekatan konstuktivistik. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan pembelajaran ini lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam mengkonstruksi konsep/pengetahuan yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Dalam pendekatan ini, pengajar bersikap interaktif dalam pembelajaran dan menjadi fasilitator atau mediator dari lingkungan bagi peserta didik dalam pembelajaran. Penilaian atas proses belajar merupakan bagian integral dalam pembelajaran, dilakukan melalui observasi terhadap hasil kerja peserta didik, dan tidak harus selalu dalam bentuk tes/ujian (Dandan Supratman). Dengan demikian, dalam pendekatan konstruktivistik ini, pengajar harus melakukan pengamatan secara sistematis atas kinerja peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, dan perlu merancang sistem penilaian atas kinerja peserta didik tersebut. 



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya dalam matakuliah Akuntansi Biaya, dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik dan evaluasi berbasis kinerja.


Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk:

1.  Meningkatkan kualitas pembelajaran matakuliah Akuntansi Biaya yang sedang berjalan maupun untuk masa yang akan datang.

2. Mengembangkan model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik sehingga mampu meningkatkan aktivitas dan kreativitas mahasiswa.

3. Mengembangkan sistem evaluasi berbasis kinerja, sehingga dapat diperoleh hasil evaluasi yang lebih obyektif.

Adapun teori yang memperkuat kajian dalam  penelitian ini mencakup:

1. Matakuliah Akuntansi Biaya

Menurut Mardiasmo (1994), akuntansi biaya merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan data biaya, dan penyajian informasi biaya dengan cara-cara tertentu yang sistematis sehingga bermanfaat bagi pemakainya. Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa melalui informasi yang dihasilkan oleh akuntansi biaya maka para penggunanya dapat memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut selaras dengan tujuan pokok akuntansi biaya adalah menyajikan informasi biaya yang bermanfaat sebagai dasar untuk: (a). Penentuan harga pokok produk atau jasa; (b). Perencanaan dan pengendalian biaya; (c) Pengambilan keputusan bisnis. Seorang manajer misalnya akan menggunakan informasi yang diperoleh dari akuntansi biaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu mahasiswa program studi/jurusan manajemen dituntut untuk mampu memahami matakuliah akuntansi biaya dengan baik dan benar. 

Materi akuntansi biaya yang dibahas adalah dari penentuan metode harga pokok pesanan, metode harga pokok proses serta penentuan harga pokok produk bersama dan produk sampingan. 

2. Pendekatan Konstruktivistik dalam Matakuliah Akuntansi Biaya

Dalam pendekatan konstruktivistik diterapkan  paradigma yang percaya bahwa nilai, norma, motivasi, dan intuisi setiap orang akan sangat berpengaruh terhadap strategi dan kemampuannya dalam menghadapi/mengatasi permasalahan yang dihadapinya; permasalahan tidak lepas dari konteksnya; pola dasar strategi dapat dipelajari (Dandan Supratman: 2000).

Sumarno (2002) menyatakan bahwa konstruktivisme mempunyai pengaruh dalam proses belajar yaitu:

a. Belajar membentuk makna berdasarkan informasi yang dimiliki ditambah dengan yang baru

b. Proses belajar berlangsung terus menerus

c. Belajar tidak sama dengan mengumpulkan data

d. Belajar adalah proses, bukan hasil

e. Hasil belajar dipengaruhi pengalaman fisik dan lingkungan

f. Hasil belajar tergantung pada skema yang telah dimiliki

g. Belajar bermakna terjadi melalui refleksi, pemecahan konflik, dialog, penelitian, dan pengujian hipotesis.

h. Dalam belajar kelompok, memacu perkembangan skema dan makna baru

i. Pembelajaran bukan memindahkan pengetahuan, melainkan kegiatan yang 

1. memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuan

j. Berfikir yang baik lebih penting daripada mempunyai jawaban yang benar.

Sedangkan prinsip dasar pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik:

a. Lingkup pembelajaran disajikan secara utuh dengan penjelasan tentang keterkaitan antar bagian, dengan penekanan pada konsep-konsep utama

b. Pertanyaan dan konstruksi jawaban mahasiswa lebih penting

c. Kegiatan pembelajaran berlandaskan beragam sumber informasi primer dan materi-materi yang dapat dipilih langsung oleh mahasiswa

d. Mahasiswa dilihat sebagai pemikir yang mampu menghasilkan hipotesis-hipotesis tentang dunia dan kehidupan

e. Dosen bersikap interaktif dalam pembelajaran dan menjadi fasilitator atau mediator dari lingkungan bagi mahasiswa dalam pembelajaran

f. Dosen mencoba mengerti persepsi mahasiswa dan dapat melihat pola pikirnya dan apa yang sudah diperolehnya untuk pembelajaran selanjutnya

g. Penilaian atas proses pembelajaran merupakan bagian integral dalam pembelajaran, dilakukan melalui observasi terhadap hasil kerja mahasiswa, melalui pameran karya siswa dan portofolio

h.  Mahasiswa lebih banyak belajar dalam kelompok (Dandan Supratman: 2000).

Dengan pendekatan konstruktivistik dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar (dalam menemukan ide-ide, konsep-konsep baru berdasarkan pengalaman dan penemuannya sendiri). Hal-hal yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan penemuannya sendiri, akan lebih lama bertahan dalam memori, dan dapat membangkitkan motivasi diri untuk belajar lebih lanjut. Matakuliah akuntansi biaya dengan segala karakteristik yang melekat, dapat dimungkinkan untuk dapat diterapkan dengan pendekatan konstruktivistik dengan berbagai metode pembelajarannya. Mahasiswa diberi kebebasan untuk memilih buku akuntansi biaya yang digunakan sebagai bahan acuan. 

3. Penggunaan Evaluasi Berbasis  Kinerja  (EBK) dalam Matakuliah Akuntansi Biaya




Evaluasi berbasis kinerja adalah evaluasi yang mengharuskan peserta 
didik untuk menampilkan suatu tugas atau membangkitkan respon pribadinya. Penilaian dilakukan secara subyektif yang menyangkut kinerja atau hasil kerja yang ditunjukkan oleh responden. EBK ini tidak hanya sebatas mengevaluasi keterampilan psikomotorik saja, akan tetapi juga kemampuan lain yang dapat diekspresikan melalui berbagai bentuk kinerja verbal-non verbal, lesan-tertulis atau dalam bentuk karya yang lain.

Menurut Sumarno (2002), evaluasi berbasis kinerja dalam pendekatan konstruktivistik  memiliki karakteristik:

a. Kinerja diyakini dapat mencerminkan kemampuan yang sesungguhnya.

b. Kinerja dimunculkan dengan rancangan stimuli atau tugas (tasks) yang tepat.

c. Kinerja perlu direkam dengan cara tertentu yang sistematik sehingga dijamin obyektif, tidak ada informasi penting yang hilang.

d. Pemberian skor terhadap kinerja membutuhkan pedoman penyekoran yang rinci sehingga memungkinkan pemberian sekor secara valid dan reliable.

e. Membutuhkan standar untuk menetapkan hasil evaluasi.


Pada matakuliah Akuntansi biaya, Evaluasi Berbasis Kinerja (EBK) dapat digunakan selama proses pembelajaran berlangsung sampai dengan proses pembelajaran berakhir. Selama proses pembelajaran berlangsung, aspek-aspek yang diamati secara subyektif adalah aktivitas dan kreativitas mahasiswa. Pada akhir pembelajaran, penilaian kinerja dapat digunakan untuk menganalisis hasil kuis/ujian yang berupa respon tertulis subyektif.

4. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 


Matakuliah Akuntansi Biaya merupakan matakuliah yang materinya berisi konsep-konsep dan prosedur pencatatan atas biaya suatu produk atau jasa, yang selanjutnya dilakukan analisis biaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Melalui pendekatan konstruktivistik pada matakuliah Akuntansi Biaya memungkinkan mahasiswa lebih aktif dan kreatif, melalui berbagai metode pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa, seperti: tutorial, latihan soal, dan diskusi. Dengan demikian aktivitas dan kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran Akuntansi Biaya diharapkan dapat ditingkatkan. Mahasiswa akan mempunyai pengalaman untuk memahami konsep-konsep akuntansi biaya, dan mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah berdasarkan pengalaman yang dimilikinya tersebut.




Evaluasi kinerja memungkinkan penilaian lebih obyektif dan reliabel terhadap hal-hal yang sifatnya subyektif. Sistem penilaian yang tepat dapat memberikan informasi yang lebih baik dalam rangka peningkatan suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu sistem penilaian dengan assessment berbasis kinerja diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran matakuliah Akuntansi Biaya.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, dapat disusun hipotesis sebagai berikut: Dengan pendekatan konstruktivistik dan evaluasi berbasis kinerja, maka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matakuliah Akuntansi Biaya pada Program Studi Manajemen S1 FIS Universitas Negeri Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), yang dirancang dalam dua putaran/siklus. Masing-masing putaran meliputi kegiatan: (1) perencanaan tindakan; (2) implementasi/pelaksanaan tindakan; (3) observasi/monitoring; dan (4) refleksi. Pada putaran pertama digunakan metode pembelajaran dengan tutorial dan penyelesaian soal latihan/exercise dengan bimbingan dosen/pengajar. Sedangkan pada putaran kedua metode pembelajaran yang digunakan adalah dengan diskusi. Adapun siklus yang digunakan adalah sesuai dengan model Kemmis dan Mc Taggart.




Subyek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Manajemen FIS Universitas Negeri Yogyakarta yang mengikuti perkuliahan Akuntansi Biaya tahun akademik 2003/2004 sebanyak 39 mahasiswa.

 2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui: (1) observasi partisipatif yang dilakukan oleh dua orang peneliti sebagai observer bersama seorang dosen/pengajar matakuliah Akuntansi Biaya selama perkuliahan berlangsung; (2) dokumen hasil unjuk kerja mahasiswa; (3) angket yang diisi oleh mahasiswa berkaitan dengan hambatan/kesulitan setelah proses pembelajaran akuntansi biaya selesai. Pengolahan data dilakukan dengan pengecekan kelengkapan data dan analisis data.

3. Instrumen Penelitian


Dalam penelitian ini digunakan dua macam instrumen yaitu:

a. Soal-soal baik untuk latihan maupun untuk kuis

b. Angket, digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan penelitian apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan.



Data penelitian ini berupa nilai yang diperoleh melalui tugas, kuis, diskusi, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Adapun teknik penilaiannnya sesuai dengan metode penilaian yang diterapkan pada matakuliah akuntansi pada umumnya. Sedangkan diskusi dinilai berdasarkan keaktifan dan ketepatan/kebenaran materi yang disampaikan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Studi Eksplorasi

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data awal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan desain tindakan. Pada tatap muka pertama sampai dengan ketiga dalam pembelajaran Akuntansi Biaya yang diikuti oleh 39 mahasiswa dengan cara dosen mengajukan pertanyaan pada mahasiswa tentang tanggapan mereka pada matakuliah Akuntansi Biaya. Hasil yang diperoleh adalah mahasiswa memiliki persepsi bahwa matakuliah Akuntansi Biaya termasuk matakuliah yang sulit. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang menunjukkan sebanyak 31orang (79%) menyatakan sulit dan 8 orang (21%) menyatakan tidak sulit. Selain itu juga dibuktikan dari hasil kuis sebelum tindakan dilaksanakan yang menunjukkan hasil rata-rata nilai kuis adalah 41. Berdasarkan studi awal ini selanjutnya dijadikan acuan untuk mendesain tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dibagi dalam dua putaran, pada putaran pertama metode pembelajaran yang digunakan adalah tutorial dan latihan soal. Sedangkan pada putaran kedua diterapkan etode tutorial, latihan soal dan diskusi.

a. Putaran pertama meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1) Perencanaan, pada putaran ini direncanakan tindakan yang dilakukan adalah:

a)  Setiap pertemuan diberikan soal-soal latihan. 

b) Dosen memandu dalam menyelesaikan/pemecahan soal.  

2) Implementasi

Setiap mahasiswa mengerjakan soal yang diberikan di kelas untuk dipecahkan/dijawab sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh dari hasil membaca buku referensi masing-masing dan tidak diperkenankan untuk bertanya kepada teman. Dosen memberikan tanggapan atas pertanyaan mahasiswa sesuai dengan buku referensinya. 

  3)  Monitoring

Soal dikerjakan oleh mahasiswa sesuai dengan buku referensi yang dipilih, jika ditemukan kesulitan maka dibantu oleh dosen.

4) Refleksi

Dengan menerapkan metode tutorial dan latihan soal diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Mahasiswa memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal-soal.

b) Setelah metode tersebut diterapkan, dapat meningkatkan kinerja yang dibuktikan dengan hasil kuis nilai rata-rata menjadi 55,4 dimana nilai rata-rata semula adalah 41, nilai kuis berikutnya adalah 61,59 dan nilai ujian tengah semester rata-rata 67,43. 

b. Putaran kedua meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1) Perencanaan, pada putaran kedua ini direncanakan tindakan sebagai berikut:

a) Kelas dibagi menjadi tiga kelompok terdiri dari 13 orang, masing-  masing kelompok membahas tentang metode harga pokok proses disamping itu juga diberikan soal untuk dikerjakan secara kelompok di rumah.

b) Setiap kelompok harus mendiskusikan materi dan mengerjakan soal di rumah kemudian mempresentasikan di kelas bergilir sesuai dengan wakil kelompok masing-masing

2) Implementasi tindakan

Sesuai dengan rencana yaitu setiap kelompok harus berdiskusi di luar jam perkuliahan kemudian pada saat kuliah berlangsung tinggal mempresentasikan hasilnya. Diskusi dilakukan sebanyak dua kali dengan hasil diperoleh pada saat diskusi pertama berlangsung adalah, peserta yang aktif berbicara baik bertanya, menyanggah maupun menanggapi sebanyak 11 orang (28%). Setelah diskusi selesai, peneliti mengingatkan kembali bahwa partisipasi dalam diskusi termasuk dalam unsur kinerja sehingga untuk diskusi berikutnya diharapkan mahasiswa banyak yang aktif. Diskusi yang kedua sudah banyak mahasiswa yang aktif yaitu 24 orang (61%) mereka banyak terlibat dalam menyimpulkan hassil diskusi.

3) Monitoring

Kegiatan yang dilakukan pada tahap monitoring adalah penilaian proses diskusi. Peneliti mencatat siapa saja yang aktif berbicara meliputi kualitas materi yang disampaikan pada saat bertany, menyanggah maupun memberikan tanggapan.

4) Refleksi

Penerapkan metode diskusi dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

a). Suasana kelas menjadi lebih hidup yang ditandai dengan banyaknya mahasiswa untuk aktif berdiskusi yaitu 61%.

b). Penguasaan materi lebih bagus karena berdasarkan pada referensi asing-masing dan disimpulkan sendiri sesuai dengan buku referens sehingga saling melengkapi. Penguasaan materi ini juga dibuktikan dengan hasil perolehan nilai rata-rata ujian akhir semester adalah 67,67 yaitu lebih tinggi daripada rata-rata nilai ujian tengah semester.

D. Penutup

1. Kesimpulan

a. Pendekatan konstruktivistik dapat meningkatakan kualitas pembelajaran dan keaktifan mahasiswa.

b. Evaluasi berbasis kinerja dapat memberikan penilaian yang lebih obyektif dan menunjukkan kinerja mahasiswa yang sesungguhnya.

2. Saran



Dosen dapat menerapkan penelitian serupa pada perkuliahan reguler (tidak di semester khusus) dan menggunakan metode pembelajaran yang lain misalnya menerjunkan mahasiswa untuk mencari data secara langsung di perusahaan-perusahaan sehingga diperoleh pengalaman nyata di lapangan.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini diterapkan pada semester khusus (karena perkuliahan reguler baru saja selesai sementara proposal penelitian belum diumumkan hasilnya). Pasa semester khusus ini menjadi padat karena interval waktu petemuannya singkat dan jumlah pertemuannya lebih sedikit daripada kuliah reguler. Dari angket juga diperoleh informasi bahwa waktunya kurang sehingga penelitiannya juga kurang optimal. 
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